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Rajungan merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomis di daerah 

sentra produksinya, termasuk di Provinsi Lampung. Permintaan pasar ekspor yang 

tinggi diiringi dengan harga yang bagus, menjadikan nilai ekonomi rajungan 

setiap tahun meningkat. Kondisi ini dapat menurunkan stok rajungan di alam. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji dinamika populasi rajungan melalui 

analisis kelom-pok umur, parameter pertumbuhan populasi, laju mortalitas dan 

eksploitasi, serta pola rekrutmen. Lokasi penelitian berada di Desa Sungai 

Burung, Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten Tulang Bawang. Observasi lapang 

penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2021. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder hasil tangkapan rajungan pada bulan Maret 2019-

Maret 2020. Rajungan yang digunakan merupakan hasil dari penangkapan dengan 

meggunakan alat tangkap jaring insang dasar dan bubu. Hasil penelitian yang 

didapatkan yaitu puncak modus yang ter-bentuk pada rajungan jantan dan betina 

terlihat bahwa rajungan jantan yang me-miliki dua puncak terdapat di bulan April, 

Juni, Juli, Agustus tahun 2019. Bulan Maret, Mei, November, Desember, Januari 

hingga Maret 2020 pada rajungan jan-tan hanya terdiri dari satu puncak pada 

masing-masing grafik. Pada  rajungan betina terdapat dua puncak modus pada 

bulan Maret-April 2019. Pada bulan Mei 2019-Maret 2020 hanya terdapat satu 

puncak modus. Rajungan  jantan dan betina ma-sing-masing memiliki nilai     

sebesar 193,51 dan 205,45 mm, nilai K sebesar 1,6 dan 1,3 per tahun, nilai t0 

sebesar -0,054 dan -0,071 tahun , dan nilai tmax se-besar 1,88 dan 2,31 tahun. 

Rajungan jantan dan betina berada pada kondisi over exploited sebesar 0,79 dan 

0,87 per tahun. Pola rekrutmen rajungan jantan dan betina terdapat satu puncak 

tertinggi yaitu pada bulan Mei. 

 

Kata kunci: Rajungan, kajian stok, eksploitasi, Desa Sungai Burung. 



 

 
  

ABSTRACT 

 

 

SOME PARAMETERS OF POPULATION DYNAMICS OF BLUE 

SWIMMING CRAB (Portunus pelagicus, Linnaeus 1758) LANDED  

IN SUNGAI BURUNG VILLAGE TULANG BAWANG REGENCY 

 

 

 

By 

 

 

Ella Nur Azizah 

 

 

 

Blue swimming crab is one of the economically valuable fishery commodities in 

its production centers, including in Lampung Province. High export market 

demand accompanied by good prices, making the economic value of  blue 

swimming crab every year increases. This condition can decrease the stock of blue 

swimming crab in nature. The aims of this study is to examine the dynamics of  

blue swimming crab population through analysis of age groups, population 

growth parameters, mortality and exploitation rates, and recruitment patterns. The 

research location in Sungai Burung Village, Dente Teladas Subdistrict, Tulang 

Bawang Regency. Field observations of this study were conducted in February-

March 2021. This study used secondary data of bue swimming crab catches in 

March 2019-March 2020. The blue swimming crab samples were obtanined from 

fisherman’s catching using bot-tom gill nets and trap. The results of this  study 

showed  that the peak mode that was shaped in the male and female of blue 

swimming crab  seen  the male that has two peaks was located in April, June, 

July, August 2019. March, May, November, December, January to March 2020 in 

January 2020 consists of only one peak on each chart. The female of blue 

swimming crab there were two peak mode in March-April 2019. In May 2019-

March 2020 there was only one peak mode. Male and female have CW∞ values of 

193.51 and 205.45 mm, K values of 1.6 and 1.3 each years, t0 values of -0.054 and 

-0.071  years, and tmax values as large as 1.88 and 2.31 years. Male and female 

blue swimming crab were over exploited at 0.79 and 0.87 each years. The 

recruitment pattern of male and female blue swimming crab is one of the highest 

peaks in May. 

 

Keywords: Blue swimming crab, stock assessment, exploitation, Sungai Burung 

Village
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

1.1 Latar Belakang 

 

Perairan Pesisir Timur Lampung merupakan wilayah perairan yang menjadi bagian 

dari Laut Jawa dan termasuk ke dalam salah satu Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia (WPP-NRI 712) (Permen KP No 01 tahun 2009). Wila-

yah perairan Pesisir Timur Lampung tersebut menjadi salah satu perairan potensial 

untuk penangkapan rajungan di Indonesia (Zairion et al., 2014).  Wilayah ini men-

jadi wilayah penghasil rajungan sebesar 10-15% dari total produksi rajungan na-

sional. Selain itu, Provinsi Lampung terpilih menjadi lokasi percontohan  Program 

Inisiatif Pengelolaan Perikanan  Rajungan Berkelanjutan.   

  

Rajungan merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomis. Sebagian 

besar rajungan yang dihasilkan dari kegiatan penangkapan di Provinsi Lampung di-

ekspor dalam bentuk rajungan pasteurisasi. Menurut Ditjen Penguatan Daya Saing 

Produk Kelautan dan Perikanan (2018) nilai ekspor produk rajungan dan kepiting 

pada bulan Januari-September tahun 2018 mecapai 370,14 US$. Nilai tersebut 

men-yumbang sebesar 10,50% dari jumlah total nilai ekspor perikanan Indonesia.  

 

Permintaan pasar ekspor yang tinggi diiringi dengan harga yang bagus, menjadikan 

nilai ekonomi rajungan dari tahun ke tahun meningkat. Kondisi ini tentunya dapat 

mendorong pelaku perikanan tangkap untuk melakukan kegiatan penangkapan se-

cara maksimal. Rajungan yang dihasilkan juga bergantung dari ketersediaan ra-

jungan di alam, sementara itu produksi rajungan dari usaha budi daya masih dalam 

tahap uji coba dan dalam skala kecil, sehingga belum dapat digunakan sebagai 
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alternatif dalam memenuhi permintaan pasar (Zairion, 2015). Apabila kegiatan pe-

nangkapan tersebut dilakukan tanpa memperhatikan keberlanjutan dari sumber daya 

rajungan, maka dapat menyebabkan penurunan produktivitas stok dan dapat meng-

ancam keberadaan sumber daya rajungan di masa mendatang. 

 

Untuk mengetahui status stok suatu sumber daya dapat dilakukan suatu kajian. Kaji-

an tersebut yaitu analisis beberapa parameter dinamika populasi. Parameter tersebut 

di antaranya meliputi kelompok umur, parameter pertumbuhan populasi, laju mor-

talitas dan eksploitasi, serta pola rekrutmen. Informasi dari analisis parameter ter-

sebut merupakan bagian dari instrumen pengelolaan stok suatu sumber daya  (Sparre 

dan Venema, 1999). Kajian tentang biologi populasi  rajungan dapat digunakan un-

tuk melihat bagaimana kondisi suatu stok sumberdaya rajungan di suatu perairan. 

Kondisi yang dapat dilihat salah satunya yaitu kematian akibat kegiatan penang-

kapan, sehingga dapat diketahui kondisi stok sumber daya rajungan di peraiaran 

tersebut (Kembaren dan Surahman., 2018).  

 

Pertumbuhan lebar karapas pada krustase sulit untuk dapat diestimasi, akan tetapi 

dapat dilakukan pendekatan dengan menggunakan data distribusi ukuran lebar untuk 

mengidentifikasi kelompok umur. Hasil analisis distribusi frekuensi lebar karapas 

dapat digunakan untuk mengestimasi parameter pertumbuhan von Bertalanffy (Zai-

rion, 2015). Dalam dinamika populasi informasi tentang rekrutmen atau penam-

bahan individu baru sangat diperlukan. Adanya penambahan individu baru ke dalam 

suatu populasi dapat menambah ukuran populasi. Rekrutmen dapat dihitung secara 

teoritis dengan menggunakan data frekuensi panjang dan data parameter pertumbuh-

an (Sunarto, 2010). Menurut Tamsar et al., (2013) penentuan tingkat eksploitasi 

suatu stok dapat diestimasi dengan menentukan terlebih dahulu laju mortalitas se-

cara alami dan laju mortalitas akibat penangkapan. Dengan demikian, pendugaan 

laju mortalitas menjadi hal penting dalam melakukan analisis dinamika populasi. 

Laju kematian suatu stok akan memberikan gambaran terhadap besarnya stok yang 

akan ditangkap pada daerah penangkapannya. Kajian tentang stok rajungan dengan 

parameter dinamika populasi masih sedikit dilakukan, terutama di Desa Sungai 

Burung, Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten Tulang Bawang. Akan tetapi, telah 

banyak kajian tentang stok rajungan yang dilakukan di Perairan Pesisir Timur 
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Lampung di antaranya di Perairan Lampung Timur yang dilakukan oleh Pamungkas 

(2013), Suryakomara (2013), dan Zairion (2015). Pada  penelitian yang dilakukan 

tersebut menunjukan nilai laju eksploitasi yang melebihi nilai optimum sehingga 

berada pada fase tangkap lebih dan dapat mengancam populasi sumber daya ra-

jungan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menguraikan parameter dina-

mika populasi. Hal ini berguna untuk melihat status stok sumber daya rajungan di 

Desa Sungai Burung, Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten Tulang Bawang. Hasil 

dari analisis parameter populasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

menyusun kebijakan pemanfaatan sumber daya rajungan yang optimal, agar dapat 

tercapai sumber daya rajungan yang tetap lestari. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika populasi rajungan me-

lalui analisis kelompok umur, parameter pertumbuhan populasi, laju mortalitas dan 

eksploitasi, serta pola rekrutmen di perairan Pesisir Timur Lampung.  

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai dinamika populasi rajungan yang dapat digunakan sebagai bahan per-

timbangan dalam kebijakan pengelolaan rajungan di Provinsi Lampung. 

 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Penurunan stok rajungan di perairan Pesisir Timur Lampung dapat dilihat melalui 

analisis beberapa parameter dinamika populasi, di antaranya kelompok umur, pa-

rameter pertumbuhan populasi, laju mortalitas dan eksploitasi, serta pola rekrutmen. 

Penelitian diawali dengan melakukan pengukuran lebar karapas dan berat rajungan 

di lokasi penelitian. Pada saat pengukuran didokumentasikan dan dicatat data lebar 

karapas dan berat rajungan. Selanjutnya data yang telah didapat dianalisis meng-

gunakan program Microsoft Excel dan FAO-ICLARM Fish Stock Assesment Tools 

II (FISAT II). Hasil dari analisis aspek dinamika populasi rajungan dapat digunakan 
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sebagai dasar pengelolaan sumber daya rajungan yang berkelanjutan.  Kerangka 

pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Kelompok 

umur 

Laju 

mortalitas dan 

eksploitasi 
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pertumbuhan 

populasi 

Status stok sumber daya rajungan 

Data biologi rajungan yang didaratkan di Desa Sungai Burung, 

Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten Tulang Bawang 

meliputi: 

1. Lebar karapas 

2. Berat rajungan 

Pola 

rekrutmen 

Rekomendasi terhadap upaya penangkapan rajungan 

Analisis data menggunakan Microsoft Excel dan program FAO-

ICLARM Fish Stock Assesment Tools II (FISAT II) 

Pengelolaan sumber daya rajungan berkelanjutan 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Rajungan (Portunus pelagicus, Linnaeus 1758) 

 

Menurut Nugraheni (2016) rajungan merupakan salah satu anggota kelas crustasea. 

Kelas ini memiliki tubuh yang beruas-ruas. Adapun klasifikasi rajungan adalah se-

bagai berikut: 

Filum      : Arthropoda 

Kelas       : Crustacea 

Sub kelas    : Malacostraca 

Ordo       : Decapoda 

Famili      : Portunidae 

Genus      : Portunus 

Spesies     : Portunus pelagicus 

Nama lokal   : Rajungan 

Nama dagang : Blue swimming crab, sand crab, blue crab, blue manna crab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rajungan (Portunus pelagicus) 

                               (Sumber: www.apri.or.id)
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Rajungan dapat dikenali dengan adanya ciri khusus yang dimiliki, di antaranya ping-

giran depan di belakang mata, memiliki duri di sisi belakang matanya, kiri dan kanan 

terdapat duri besar, dan memiliki 5 pasang kaki. Kaki tersebut terdiri atas 1 pasang 

kaki capit yang berfungsi untuk memegang dan memasukkan makanan ke dalam mu-

lutnya, lalu terdapat 3 pasang kaki sebagai kaki jalan, dan sepasang kaki terakhir 

digunakan sebagai kaki renang (Carpenter dan Niem, 1998). 

 

Terdapat dua bagian tubuh dari krustase, yaitu bagian thoraks dan abdomen. Pada 

krustase seperti rajungan, bagian thoraks ditutupi oleh karapas. Karapas tersebut me-

lindungi bagian dorsal dari tubuh rajungan. Karapas rajungan dapat mudah dikenali 

dari bentuk serta ornamen berbentuk bintik-bintik putih. Terdapat lipatan abdomen 

dan toraks pada bagian dorsal tubuh rajungan. Bentuk dari lipatan tersebut berbenda 

bentuk antara rajungan jantan dan betina. Bentuk tubuh dari rajungan memungkinkan 

untuk berjalan ke samping dan berenang dengan baik (Sunarto, 2012).  

 

Karapas pada rajungan merupakan bagian dorsal yang dapat memberikan ciri jenis. 

Ciri jenis tersebut dapat dilihat melalui warna dan bentuk ornamen. Karapas rajungan 

memiliki bentuk pipih sedikit cembung dan membentuk heksagonal. Karapas yang di-

miliki rajungan lebih lebar dari panjangnya. Pada bagian anterior karapas rajungan ter-

dapat mulut, antena, dan sepasang mata. Bagian sisi lateral kiri dan kanan serta sisi an-

terolateral masing-masing terdapat duri sebanyak sembilan buah. Duri tersebut ter-

dapat pada rajungan betina ataupun jantan (Sunarto, 2012).  

 

Jenis kelamin rajungan dapat dibedakan tanpa melakukan pembedahan. Pada rajungan 

jantan penutup abdomen berbentuk segitiga, meruncing, dan sempit. Selanjutnya pada 

rajungan betina, penutup abdomen berbentuk menyerupai huruf  U atau V terbalik dan 

cenderung membulat.  Selain itu, jenis kelamin rajungan dapat dibedakan dengan 

membandingkan bobot capit terhadap bobot tubuh rajungan.  Perkembangan awal 

rajungan pada saat awal memiliki lebar karapas antara 3-10 cm dan bobot capit me-

miliki kisaran sebesar 22%. Ketika ukuran lebar karapas rajungan berkisar antara 10-

15 cm, maka capit dari rajungan jantan akan menjadi lebih besar dengan kisaran ukur-

an 30-35% dari bobot tubuhnya (Raharjo et al., 2011). Untuk memahami perbedaan 
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rajungan jantan dan betina berdasarkan warna pada karapas dan bentuk abdomen 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 a b 

 

 

 

 

c d 

 

Gambar 3.  Perbedaan rajungan (Portunus pelagicus) jantan dan betina ber-

dasarkan warna pada karapas dan abdomen (a) Bentuk dan ornamen 

karapas rajungan betina, (b) Bentuk dan ornamen karapas rajungan 

jantan, (c) Bentuk abdomen rajungan betina, (d) Bentuk abdomen 

rajungan jantan.  

      (Sumber: Sunarto, 2012 dan Simanjutak, 2017) 

 

 

2.2 Penyebaran dan Habitat Rajungan 

 

Rajungan memiliki penyebaran yang cukup luas. Hal ini disebabkan rajungan dapat 

hidup pada perairan tropis maupun subtropis (Fitrian, 2018). Penyebaran rajungan di 

dunia dapat dijumpai di daerah Asia Pasifik. Daerah tersebut meliputi sepanjang Indo 

Pasifik Barat dari Afrika Timur, Laut Merah sampai Jepang, Filipina, Australia Timur, 

Indonesia, Kepulauan Fiji, Tahiti, negara-negara Asia Tenggara, dan Selandia Baru 

bagian utara (KKP, 2016). 
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Rajungan memiliki habitat di daerah dengan dasar pasir, pasir berlumpur, dan laut ter-

buka. Dalam keadaan biasa rajungan dapat berdiam di dasar laut hingga kedalaman  

65 m. Akan tetapi, rajungan juga dapat berenang dekat permukaan laut (Kordi, 2010). 

Rajungan juga hidup di daerah pasang surut (Irawan, 2013). Karakteristik habitat ra-

jungan di perairan pesisir Dusun Ujung Lombok Timur memiliki kondisi substrat yang 

didominasi oleh fraksi pasir, lumpur, dan liat. Perairan ini memiliki suhu antara 29-

30
o
C. Sebaran rajungan yang luas membuat biota tersebut memiliki toleransi terhadap 

perubahan salinitas. Salinitas perairan di Dusun Ujung Lombok Timur antara 31-32 

ppt (Santoso, 2016). 

 

Karakteristik habitat rajungan di perairan pesisir Lampung Timur memiliki kondisi 

substrat dengan fraksi substrat berupa pasir sedang-kasar (fraksi I-IV). Akan tetapi, 

pada daerah muara sungai besar dan estuari bertekstur liat dan debu berwarna gelap. 

Secara umum, perairan ini memiliki suhu perairan berkisar antara 28-31
o
C. Pola seba-

ran suhu akan semakin meningkat dari pantai ke arah offshore. Salinitas perairan pe-

sisir Lampung Timur berkisar antara 25-35 ppt. Nilai dari salinitas tersebut akan cen-

derung menurun mendekati daerah muara sungai (Radifa et al., 2020). 

 

Rajungan di Indonesia hampir dapat ditemukan di seluruh wilayah, dengan kondisi 

perairan dengan substrat pasir berlumpur.  Rajungan juga dapat ditemui di perairan 

dengan vegetasi mangrove dan lamun. Rajungan biasa hidup di dasar perairan. Pada 

malam hari rajungan dapat terlihat di kolom atau permukaan perairan saat mencari 

makan (KKP, 2016). 

 

 

2.3 Siklus Hidup Rajungan 

 

Rajungan memiliki daur hidup dengan melalui banyak fase telur burayak dan pasca-

burayak yang menyerupai induknya. Telur rajungan akan menetas menjadi zoea I, lalu 

menjadi zoea II, zoea III, dan zoea IV (Juwana, 1997). Larva dari rajungan yang baru 

menetas disebut dengan zoea. Zoea  memiliki ukuran tubuh yang mikroskopik dan 

bergerak di dalam air mengikuti arus. Selanjutnya setelah 6-7 kali mengalami per-

gantian kulit, zoea akan berubah menjadi post larva atau megalopa. Megalopa  
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memiliki bentuk menyerupai rajungan dewasa. Megalopa sebagian besar bersifat 

planktonis dan akan bermetamorfosis menjadi rajungan muda (Sunarto,  2012). 

 

Proses metamorfosis yang dilakukan oleh megalopa berlangsung selama 5-6 hari. Se-

telah 5-6 hari megalopa berubah bentuk menjadi rajungan muda. Pada rajungan muda 

dapat ditandai dengan panjang karapas yang lebih pendek dibandingkan lebar karapas. 

Rajungan muda juga akan terlihat membenamkan diri ke dalam substrat pasir. Selama 

bertumbuh menjadi rajungan dewasa, rajungan akan mengalami pergantian kulit atau 

moulting. Hal ini disebabkan rangka luar pembungkus tubuhnya tidak dapat membesar 

sehingga harus dibuang dan diganti yang lebih besar (Raharjo et al., 2011). Selanjut-

nya untuk lebih jelas dalam memahami daur hidup rajungan dapat dilihat pada Gam-

bar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Daur hidup (Portunus pelagicus) 

   (Sumber: Goverment of  Western Australia, 2011) 

 

 

2.4  Alat Penangkap Rajungan 
 

2.4.1 Bubu Lipat 

 

Alat tangkap bubu termasuk ke dalam jenis jebakan ataupun perangkap (traps) yang 

dipasang menetap. Ikan akan digiring masuk ke dalam bagian pengumpul. Bubu 

biasanya terpasang secara menetap atau hanyut (Rusmilyansari et al., 2012). Bubu 
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merupakan alat tangkap yang bersifat pasif. Alat tangkap ini dipasang di perairan 

pantai dan dioperasikan secara berangkai. Penangkapan rajungan disesuaikan dengan 

tingkah laku rajungan yang cenderung lebih aktif pada malam hari. Oleh karena itu, 

pengoperasian bubu dilakukan pada malam atau pagi hari (Ferdiansyah, 2017). 

 

Bubu lipat rajungan tipe kotak merupakan salah satu alat tangkap yang dikembangkan 

dengan menggunakan bahan sintesis. Alat tangkap ini biasa digunakan oleh masya-

rakat untuk menangkap rajungan. Konstruksi dari alat tangkap ini berbentuk bangun 

balok yang terdiri dari bingkai (frame), dinding (wall), mulut (funnel), pintu (hatch), 

dan tempat umpan (bait cat case). Bagian-bagian tersebut terbuat dari rangka besi dan 

ditutup dengan jaring (SNI 8085:2014). Berdasarkan penjelasan di atas sketsa dari 

bubu lipat tipe kotak dapat dilihat pada  Gambar 5.  

               

 

 

 

 

A: Tempat umpan E: Tinggi bubu 

B: Mulut Bubu  F: Panjang Bubu 

C: Dinding G: Lebar Bubu 

D: Rangka bubu H: Pengunci 

 

Gambar 5. Sketsa bubu lipat tipe kotak  

             (Sumber: SNI 8085:2014) 

 

 

2.4.2 Jaring Insang Rajungan atau Jaring Kejer  (Bottom Gillnet) 

 

Secara umum, jaring rajungan memiliki kontruksi yang terdiri dari beberapa bagian. 

Bagian tersebut,di antaranya terdiri dari tali ris atas dan bawah, badan jaring (web-

bing), pelampung (float), tali pemberat (singker line), pemberat (sinker), tali selembar, 

pelampung tanda, dan pemberat tambahan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Adam et.al.,(2020) di perairan Kabupaten Pangkep, Badan jaring terbuat dari 

benang tali PE nomor 4 yang dibuka, kemudian dirajut menjadi jaring. Ukuran dari 
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mata jaring (mesh size) sebesar 9 cm. Panjang jaring sebesar 42,70 m dan lebar jaring 

sebesar 90 cm. Pemberat yang digunakan terbuat dari timah hitam berdiameter 0,73 

cm dan memiliki berat 1 gr. Jumlah pemberat yang digunakan pada setiap jaring ber-

jumlah ± 1000 buah. Pelampung terbuah dari bahan karet sendal yang dipotong de-

ngan ukuran tertentu, sedangkan pelampung tanda terbuat dari gabus. 

 

Jaring kejer merupakan salah satu alat tangkap yang diklasifikasikan ke dalam bottom 

gilllnet. Alat tangkap jenis ini dipasang di dasar perairan. Terdapat beberapa faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan penangkapan ikan, di antaranya 

kondisi arus. Kondisi arus tersebut meliputi kecepatan arus, arah arus,dan gaya hidro-

statik yang terjadi. Kecepatan arus yang tinggi dapat merubah posisi jaring menjadi 

rebah. Kondisi arus yang bekerja terhadap alat tangkap pada saat dioperasikan di per-

airan cenderung tidak konstan. Akan tetapi, dapat mengalami perubahan dari waktu ke 

waktu. Perubahan dari kecepatan arus dapat diantisipasi oleh nelayan, sehingga posisi 

jaring yang dipasang tidak mengalami rebah. Antisipasi yang dilakukan oleh nelayan, 

di antaranya meningkatkan tinggi jaring dengan menambah jumlah pelampung 

(Iskandar et al., 2009). 

 

Secara umum, jaring kejer termasuk ke dalam kelompok jaring insang tetap, yaitu 

jaring dasar. Jaring ini berbentuk empat persegi panjang dan terdiri dari satu lapis 

jaring. Terdapat sejumlah tali pelampung pada bagian atas jaring dan terdapat tali ris 

atas. Pada tali pelampung akan dikaitkan pelampung yang diberikan jarak tertentu, 

sedangkan pada bagian bawah akan dipasang tali ris bawah dan pemberat. (Muslim, 

2000). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muslim (2000) di perairan Cam-

badaya jaring rajungan yang digunakan oleh nelayan termasuk ke dalam tangle net 

atau jaring puntal. Hal ini disebabkan oleh rajungan yang menjadi sasaran utama pe-

nangkapan, akan tertangkap dengan cara terpuntal bagian tubuhnya pada badan jaring 

(entangled).  

 

Jaring insang dasar merupakan alat tangkap ikan atau biasa disebut peka-peka oleh 

masyarakat nelayan Pulau Manado Tua. Secara garis besar alat ini terdiri dari be-

berapa bagian. Bagian tersebut diantaranya yaitu bagian jaring, pelampung, dan ba-

gian pemberat, sedangkan jaring terbuat dari benang nilon monofilamen ataupun 
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multifilamen. Ukuran dari jaring yang digunakan rata-rata sepanjang 200 m, lebar 4 

m, dan diameter mata jaring sebesar 2-2,5 cm. Bagian pelampung terbuat dari bahan 

karet. Pada bagian pemberat terbuat dari timah (Lanes et al., 2013). 

 

Jaring insang atau gillnet merupakan kelompok jaring yang berbentuk empat persegi 

panjang. Alat tangkap ini dilengkapi dengan pelampung, pemberat, tali ris atas dan 

bawah. Jaring insang dioperasikan di permukaan, tengah, dan di dasar perairan secara 

tetap, hanyut, ataupun melingkar untuk menangkap ikan pelagis dan demersal (SNI 

7277.8.2008). 

 

Pengoperasian alat tangkap ini adalah dengan cara menghadang arah berenang dari 

ikan demersal atau pelagis yang akan ditangkap. Cara tersebut dimaksudkan agar ikan 

terjerat pada jaring. Pada saat pengoperasian alat tangkap ini dapat dilakukan di per-

mukaan, kolom perairan, ataupun di dasar perairan. Jaring insang juga dapat dioperasi-

kan dengan cara dihanyutkan, melingkar, menetap ataupun terpancang di dasar per-

airan (KKP, 2010). Jaring insang juga dapat dioperasikan secara sederhana. Peng-

operasiannya yaitu menurunkan jaring ke dalam suatu perairan. Selanjutnya me-

nunggu ikan terjerat, lalu jaring diangkat ke atas kapal (Pramesthy, 2020). Berikut 

untuk memudahkan dalam memahami jaring insang, dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sketsa jaring insang dasar(bottom gillnet) 

                        (Sumber: Miskiya, 2003 dalam Aminah, 2010) 
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2.5 Parameter Dinamika Populasi 

 

2.5.1 Kelompok Umur (Kohort) 

 

Kelompok ukuran rajungan dapat dipisahkan dengan menggunakan metode Bha-

ttacharya. Metode Bhattacharya digunakan untuk memisahkan suatu distribusi 

komposit ke dalam distribusi normal yang terpisah, apabila sejumlah kohort atau 

kelompok umur yang terdapat di dalam sampel (Sparre et al., 1999). Jumlah kurva 

normal yang dihasilkan dapat memperlihatkan banyaknya kelompok umur dari suatu 

populasi. Metode Bhattacharya akan membagi distribusi frekuensi panjang ke dalam 

berbagai distribusi normal secara terpisah dengan menggunakan beberapa tahap.  

Metode ini juga dapat mengasumsikan bahwa sampel yang memiliki ukuran yang 

hampir sama adalah suatu kelompok umur atau kohort. Hal ini disebabkan oleh 

pertumbuhan individu dalam satu kohort yang sama cenderung hampir sama 

(Sangadji, 2010). 

 

Pada metode pendugaan stok suatu populasi perlu memasukan data kelompok umur. 

Pemisahan kelompok ukuran dilakukan untuk menduga suatu kohort atau kelompok 

umur suatu stok. Analisis kohort dilakukan pada setiap pengambilan contoh. Hal ini 

dilakukan agar dapat melihat perubahan posisi pada masing-masing sebaran kelas 

panjang pada stok (Kartini, 2016). 

 

Suatu susunan kelas umur dalam populasi dapat didefinisikan sebagai struktur po-

pulasi. Pada perairan tropis seperti di Indonesia, analisis mengenai struktur populasi 

berdasarkan pada ukuran panjang dan bobot. Hal tersebut akan menggambarkan struk-

tur dalam suatu populasi yang dapat digunakan untuk memperkirakan umur. Analisis 

kelompok umur atau kohort dapat digunakan untuk menentukan pola rekrutmen. Hal 

tersebut didasarkan pada analisis pergeseran modus (Saputra, 2009). 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiyowati dan Sulistyawati (2019) rajungan yang 

tertangkap di Pantai Utara Jepara, Provinsi Jawa Tengah memiliki banyak variasi lebar 

karapas. Bervariasinya ukuran lebar karapas tersebut disebabkan beberapa faktor, di 

antaranya yaitu umur, ketersediaan makan, dan jenis kelamin. Selanjutnya data lebar 

karapas rajungan jantan dan betina dikelompokan ke dalam distribusi frekuensi lebar 

karapas. Sebaran frekuensi ukuran lebar karapas rajungan yang tertangkap selama satu 
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tahun dapat menunjukkan satu kelas modus berdistribusi normal. Analisis gerak maju 

modus berdasarkan metode Bhattacharya, maka dapat diketahui rajungan jantan dan 

betina di Perairan Bone dan sekitarnya memiliki struktur umur yang terdiri dari 1-3 

kohort (Kembaren et al., 2012). 

 

2.5.2 Parameter Pertumbuhan Populasi 

 

Pertumbuhan termasuk ke dalam salah satu parameter populasi yang dapat digunakan 

untuk analisis stok dalam perikanan. Besarnya pertumbuhan populasi dapat dipe-

ngaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya tersedianya makanan yang sesuai dan dalam 

jumlah yang cukup, stress yang diakibatkan adanya kepadatan, penyakit dan parasit, 

serta lingkungan alami (Muhsoni, 2019). Parameter pertumbuhan suatu populasi me-

rupakan suatu konstanta pada persamaan von Bertalanffy. Persamaan tersebut terdiri 

dari   , K, dan t0. Pendugaan parameter pertumbuhan dapat menggunakan metode 

Bhattacharya. Metode ini dapat menguraikan satu sebaran secara utuh ke dalam be-

berapa distribusi normal yang terpisah. Adapun distribusi normal yang terpisah berarti 

bahwa apabila beberapa kelompok umur populasi berada di dalam sampel yang sama 

(Muhsoni, 2019). 

 

Pada saat menentuan nilai L  dan K dapat dilakukan dengan cara menentukan kisaran 

panjang maksimum yang didapatkan. Selanjutnya nilai L  yang didapatkan dari li-

teratur pembanding dimasukan pada aplikasi FISAT II dengan menggunakan analisis 

ELEFAN I. Kemudian ditentukan nilai Rn tertinggi untuk mendapatkan nilai    dan 

K. Nilai Rn merupakan nilai yang akan berpengaruh terhadap nilai    dan K. Rn ter-

tinggi dapat diperoleh dengan cara memasukkan enam starting sample. Nilai    ter-

sebut didapatkan dari frekuensi panjang  terbanyak pada saat pengambilan sampel 

(Wardani, 2017). 

 

Parameter pertumbuhan rajungan dapat diperoleh melalui analisis data frekuensi bu-

lanan panjang karapas. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara melacak pergeseran 

modus dalam suatu urutan waktu sesuai dengan kurva pertumbuhan von Bertalanffy. 

Lebar asimtotis karapas  rajungan  di perairan Kepulauan Aru sebesar 185 mm dan 

laju pertumbuhan (K) sebesar 1,55 tahun (Kembaren dan Surahman, 2018). 
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2.5.3 Laju Mortalitas dan Eksploitasi 

 

Mortalitas atau kematian pada suatu kohort dapat terjadi disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya mortalitas alami. Mortalitas alami merupakan kematian yang 

disebabkan adanya predasi, penyakit, dan umur. Faktor lainnya dapat disebabkan 

adanya penangkapan. Laju mortalitas suatu kohort dapat digunakan sebagai parameter 

untuk menggambarkan kematian (Sparre et al., 1999). 

 

Mortalitas dapat diduga dengan menggunakan data hasil tangkapan perikanan secara 

komersial. Selain itu dapat pula dilakukan penelitian secara khusus untuk menduga 

besarnya mortalitas suatu populasi. Informasi mengenai besarnya mortalitas sangat 

penting untuk diketahui dan dapat digunakan dalam upaya pengelolaan perikanan 

(Saputra, 2009). Analisis laju mortalitas dapat dilakukan dengan menggunakan prog-

ram FISAT II. Perhitungan laju mortalitas dianalisis dengan pedekatan catch curve 

yaitu dengan menggunakan kurva hasil tangkapan sebagai pengaruh dari total laju 

kematian (Setyawan et al., 2018). 

 

Nilai dari laju eksploitasi dapat menunjukkan status dari pemanfaatan sumber daya 

rajungan. Hal ini dapat diketahui dari perbandingan laju kematian akibat penangkapan 

(F) dan laju kematian total (Z). Apabila pada analisis yang dilakukan didapatkan nilai 

E>0,5 berarti stok tersebut sudah berada pada fase tangkap lebih atau over fishing. 

Selanjutnya apabila nilai E<0,5 berarti stok tersebut masih berada pada fase under 

fishing. Adapun, jika nilai E=0,5 maka berada pada fase MSY (maximum suistaiable 

yield) (Muhsoni et al., 2009). 

 

 

2.5.4  Pola Rekrutmen 

 

Rekrutmen merupakan penambahan anggota baru ke dalam suatu populasi. Sebagai 

upaya penambahan tahunan ke dalam suatu stok, maka rekrutmen dapat digunakan 

sebagai dasar kesinambungan suatu populasi (Nikolsky, 1963 dalam Ernaningsih et 

al., 2019). Infomasi mengenai pola rekrutmen suatu populasi dapat berguna untuk 

menduga rekrutmen yang terjadi selama satu tahun (Kurniawati et al., 2016). 
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Rekrutmen adalah bertambahnya individu baru yang sudah dapat dieksploitasi ke 

dalam daerah penangkapan. Individu ini berasal dari hasil produksi yang telah ter-

sedia pada tahapan tertentu, yang didapatkan dari siklus daur hidup. Pada saat pe-

nentuan pola rekrutmen dapat digunakan aplikasi FISAT II sebagai alat bantu. Pola 

rekrutmen akan dihitung dengan berdasarkan data sebaran frekuensi panjang ke dalam 

skala waktu satu tahun. Perhitungan tersebut akan berdasarkan model pertumbuhan 

von Bertalanffy (Kartini et al., 2017). 

 

Rekrutmen dapat mengalami penurunan apabila kondisi lingkungan bergerak dari 

keadaan baik ke buruk. Hal ini dapat memberikan kesan bahwa stok pemijahan yang 

rendah dapat menyebabkan perekrutan menjadi lebih rendah. Akan tetapi, apabila kon-

disi lingkungan bergerak dari keadaan buruk menjadi baik, maka rekrutmen dapat me-

ningkat (Atmaja et al., 2019). Selain itu pola rekrutmen yang terjadi dapat berbeda an-

tar wilayah. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya perbedaan kondisi lingkungan 

(Sudrajat, 2006). Mortalitas pada rentang waktu antara pemijahan sampai mencapai 

ukuran stok dan jumlah induk yang siap untuk memijah juga menjadi penentu be-

sarnya rekrutmen yang terjadi (Noegroho et al., 2015). 

 

Pola rekrutmen rajungan yang berada di Pulau Salemo berdasarkan pada data fre-

kuensi lebar karapas menunjukkan rekrutmen yang terjadi hampir sepanjang tahun. 

Puncak dari rekrutmen terjadi pada bulan Agustus dan September. Hal ini berarti bah-

wa penambahan individu baru yang paling tinggi terjadi setelah pemijahan pada bu-

lan September. Rekrutmen sangat bermanfaat dalam meningkatkan kuantitas penang-

kapan di wilayah tersebut (Nurdin et al., 2019). 

 

Pola rekrutmen rajungan di Pantai Utara Jepara, Provinsi Jawa Tengah terjadi setiap 

tahun. Hal ini ditandai dengan adanya dua puncak (modus) selama satu tahun. Pola 

tersebut menunjukkan bahwa rekrutmen terjadi dua kali dalam satu tahun. Adanya 

pola rekrutmen tersebut meyebabkan rajungan memiliki dua kelompok umur atau 

kohort . Tingginya rekrutmen suatu stok dapat disebabkan oleh adanya pemijahan dari 

rajungan (Setiyowati et al., 2019).



 
 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Observasi lapang pada penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2021. 

Pada penelitian ini digunakan data sekunder hasil tangkapan rajungan pada bulan 

Maret 2019-Maret 2020. Data tersebut didapatkan dari Komite Pengelolaan 

Perikanan  Rajungan Berkelanjutan (KPPRB) Lampung dan Environmental 

Defense Fund (EDF). Lokasi penelitian berada di daerah pesisir Timur Lampung, 

Desa Sungai Burung, Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten Tulang Bawang, 

Provinsi Lampung (Gambar 7). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Alat dan bahan 

No Alat dan Bahan Fungsi 

1. Kamera Dokumentasi 

2. Jangka Sorong Mengukur lebar karapas rajungan  

3. Timbangan digital Mengukur berat rajungan 

4. Alat tulis Mencatat hasil pengukuran 

5. Form E-BRPL Mencatat hasil pengukuran 

6. Rajungan Bahan penelitian 

 

 

3.3 Metode  

 

3.3.1 Metode Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder rajungan 

yang didapatkan dari Komite Pengelolaan Perikanan  Rajungan Berkelanjutan 

(KPPRB) Lampung dan Environmental Defense Fund (EDF) Indonesia. Data 

yang digunakan yaitu data rajungan yang didaratkan di Desa Sungai Burung, 

Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung pada 

bulan Maret 2019-Maret 2020. Pengumpulan data dilakukan oleh enumerator 

Universitas Lampung dan enumerator lokal. Pada saat pengumpulan data digu-

nakan buku panduan berupa Handbook Pengumpulan Data Rajungan di Pesisir 

Timur Lampung dari Balai Riset Perikanan Laut (BRPL). Data yang dikumpulkan 

oleh enumerator meliputi operasional dan biologi reproduksi rajungan yang di-

sesuaikan dengan kriteria form E-BRPL. Kriteria masing-masing form dapat di-

lihat pada  Lampiran 1. 
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3.3.2 Analisis Data 

 

3.3.2.1 Kelompok Umur (Kohort) 

 

Kelompok umur atau kohort dapat ditentukan dengan menggunakan metode 

Bhattacharya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membagi rajungan ke dalam 

kisaran panjang atau lebar (L), selanjutnya mencari nilai frekuensi teoritis (log fc) 

dari frekuensi masing-masing kelompok tersebut. Langkah selanjutnya adalah me-

nentukan logaritma natural dari frekuensi teoritis (log fc) di antara kelompok ke-

las panjang dan dilanjutkan dengan mencari selisih logaritmanya (      ). Lang-

kah berikutnya adalah melakukan pemetaan nilai tengah sebagai kelas sumbu X 

dan sumbu Y dari nilai selisih logaritma natural frekuensi kumulatif. Selanjutnya, 

akan terbentuk jumlah garis yang akan menunjukkan jumlah kelompok umur. Pa-

da perhitungan kohort atau kelompok umur digunakan program FAO-ICLARM 

Fish Stock Assesment Tools II (FISAT II). 

 

 

3.3.2.2 Parameter Pertumbuhan Populasi 

 

Parameter pertumbuhan populasi dapat diduga dengan menggunakan persamaan 

pertumbuhan von Bertalanffy (Sparre et al, 1999) sebagai berikut: 

        (     (    )) 

Keterangan: 

 

CWt  = Lebar karapas rajungan pada umur t (mm) 

    = Lebar karapas maksimum secara teoritis (mm) 

K = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun)  

t0 = Umur teoritis rajungan pada saat lebar karapas sama dengan nol (tahun) 

t = Umur (tahun) 

 

Penentuan panjang asimtot rajungan (   ) dan koefisien laju pertumbuhan (K) 

dapat digunakan metode Ford dan Walford (Muhsoni, 2019) yaitu dengan menu-

liskan persamaan sebagai berikut: 

CW(t+  ) = a+b.CW(t) 
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Selanjutnya, setelah mendapatkan persamaan regresi dari kedua hubungan 

tersebut maka dimasukkan ke dalam persamaan linier sebagai berikut: 

Y = a+bX 

 

Keterangan: 

 

a =     (1-b) 

b = exp (-K. +  ) 

Sehingga akan diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 

     = 
 

   
 

 

K  = -ln (b) 

 

Selanjutnya dalam menentukan t0 maka digunakan rumus Pauly (1980) dalam Sari 

(2013) yaitu: 

Log (-t0)          –         (       ) –        (     ) 

Keterangan: 

 

     = Lebar karapas maksimum secara teoritis (mm) 

K  = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun) 

t0   = Umur teoritis rajungan pada saat lebar karapas sama dengan nol (tahun) 

 

Umur pada saat mencapai ukuran maksimum (tmax) diestimasi dengan menggu-

nakan perssamaan dari Pauly (1980): 

 

tmax=3/K 

 

 

3.3.2.3 Laju Mortalitas Dan Eksploitasi 

 

Mortalitas dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu mortalitas alami dan pe-

nangkapan. Laju mortalitas alami dapat diduga dengan kurva hasil tangkapan 

yang dikonversi ke dalam data komposisi panjang. Kemudian dilinierkan  
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berdasarkan pernyataan Sparre dan Venema (1999).  Langkah selanjutnya yaitu 

mengonversikan data panjang ke dalam data umur dengan menggunakan per-

samaan pertumbuhan von Bertalanffy (Kartini, 2016) sebagai berikut: 

 

t(L)= t0 (
 

 
    (  

 

   
))       

 

Kemudian menghitung waktu yang dibutuhkan oleh ikan untuk tumbuh dari L1 

sampai L2 ( t) 

 

    t(L2)-t(L1)  (
 

 
   (  

     

     
)) 

 

Langkah selanjutnya yaitu menghitung t+(
  

 
) melalui persamaan berikut: 

 

t
(     )

 
 = t0-(

 

 
    (  

     

   
)) 

 

Selanjutnya persamaan tersebut diturunkan menjadi kurva hasil tangkapan yang 

dilinierkan dan dikonversi ke dalam panjang: 

 

ln
 (     )

  (     )
 = c-Z t(

     

 
) 

 

Berdasarkan persamaan tersebut maka didapatkan t(
     

 
) sebagai nilai x (absis) 

dan ln
 (     )

  (     )
  sebagai nilai y (ordinat). Pada saat menentukan laju mortalitas 

alami digunakan persamaan empiris dari Pauly (1980) dalam Sparre dan Venema 

(1999) sebagai berikut: 

 

ln M = 0,152-(0,279*ln    )+(0,6543*ln K)+(ln K+0,463*ln T) 

 

Pauly (1983) menyarankan dalam melakukan perhitungan ini agar memper-

timbangkan kebiasaan menggerombol dengan cara mengalikan persamaan 

tersebut dengan nilai 0,8. Hal ini akan menjadikan nilai spesies yang mengge-

rombol menjadi 20% lebih rendah. Persamaan tersebut sebagai berikut:    
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 M=        ((       (            )  (           )  (         )) 

 

Keterangan: 

M  = Mortalitas alami                                                            

    = Lebar karapas maksimum secara teoritis (mm) 

K   = Koefisien laju pertumbuhan 

T  = Suhu perairan 

 

Mortalitas yang disebabkan oleh penangkapan dapat diduga dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

 

Z = F+M sehingga diperoleh F = Z-M 

  

Selanjutnya, mortalitas total dapat diduga dengan menggunakan persamaan dari 

Beverton dan Holt (1956) dalam Muhsoni (2019), yaitu sebagai berikut:  

 

     
(      ̅̅̅̅̅)  

(      )
 

Keterangan: 

 

Z   = Laju mortalitas total (tahun) 

K    = Koefisien laju pertumbuhan 

    = Lebar karapas maksimum secara teoritis (mm) 

  ̅̅̅̅̅  = Lebar rata-rata karapas ukuran     yang lebih panjang 

    = Batas bawah dari interval kelas 

Pada analisis laju eksploitasi dapat digunakan rumus Beverton dan Holt (1956) 

dalam Sari (2013), yaitu sebagai berikut: 

 

E =  
 

   
 =

 

 
 

Keterangan: 

 

E = Laju eksploitasi 

F = Mortalitas penangkapan 

Z = Mortalitas total  
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M = Mortalitas alami 

 

 

3.3.2.4 Pola Rekrutmen 

 

Analisis pola rekrutmen dilakukan dengan menggunakan progaram FISAT II pada 

subprogram recruitment pattern. Subprogram tersebut digunakan untuk menge-

tahui konstruksi rekrutmen pada suatu waktu dari frekuensi panjang dalam me-

nentukan puncak per tahun (Agustina et al., 2018). Parameter yang digunakan 

dalam analisis ini adalah parameter pertumbuhan berdasarkan persamaan von 

Bertalanffy. Nilai yang dimasukkan ke dalam program FISAT II adalah nilai K, 

   , dan t0 (Wulan, 2017).



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Ukuran lebar karapas rajungan yang didaratkan di Desa Sungai Burung adalah 

156,5 mm dan 106,5 mm pada rajungan jantan. Rajungan betina yang paling 

banyak didaratkan memiliki ukuran lebar karapas 141,5 mm dan 117,5 mm. 

2. Rajungan jantan terdiri dari 2 kohort pada bulan April, Juni, Juli, dan Agustus 

tahun 2019, pada bulan Maret, Mei, Oktober, November, Desember 2019, Ja-

nuari-Maret 2020 hanya terdiri 1 kohort. Rajungan betina terdiri dari 2 kohort 

pada bulan Maret-April 2019 dan hanya terdiri 1 kohort pada bulan Mei 2019-

Maret 2020. 

3. Rajungan jantan memiliki koefisien pertumbuhan lebih besar dibandingkan ra-

jungan betina. Nilai tersebut sebesar 1,6 per tahun pada rajungan jantan dan 

1,3 per tahun pada rajungan betina. Umur untuk mencapai lebar karapas mak-

simum pada rajungan jantan yaitu 22,6 bulan dan 27 ,7 bulan pada rajungan 

betina. 

4. Rajungan jantan dan betina telah mengalami kondisi over exploited  sebesar 

0,79 dan 0,87 per tahun. 

5. Puncak rekrutmen rajungan jantan dan betina terjadi pada bulan Mei sebesar 

21,22% dan 20,21%
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5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu perlu dilakukannya  

pengaturan musim penangkapan. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 

untuk rajungan melakukan pemijahan minimal satu kali dalam siklus hidupnya. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan cara melakukan penutupan kegiatan penang-

kapan secara sementara. Penutupan penangkapan tersebut dapat dilakukan pada 

bulan Mei-Juni, pada bulan tersebut sedang terjadi puncak rekrutmen. Nelayan 

pada periode tersebut dapat mengganti target penangkapannya. Penangkapan ra-

jungan dapat dilakukan sebelum bulan Mei dan sesudah bulan Juni. Selain upaya 

tersebut, dapat pula dilakukan usaha pengurangan jumlah  alat tangkap, peng-

aturan mata jaring yang digunakan (selektivitas alat tangkap), dan pengaturan 

daerah tangkapan. Pengurangan jumlah alat tangkap dapat dilakukan dengan cara 

mendata dan mengevaluasi jumlah alat tangkap yang digunakan. Dengan demi-

kian, dapat diperoleh jumlah alat tangkap yang optimum untuk dapat digunakan 

berdasarkan potensi lestari rajungan di Desa Sungai Burung. Pengaturan mata 

jaring yang digunakan oleh nelayan, dapat dilakukan dengan cara disesuaikan 

terhadap lebar karapas minimum dari rajungan yang boleh ditangkap. Pengaturan 

daerah penangkapan juga dapat dilakukan dengan memperhatikan daerah tangkap-

an mana saja yang menjadi tempat rajungan melakukan pemijahan. Hal ini ber-

tujuan agar rajungan tidak ditangkap pada periode dan tempat saat melakukan 

pemijahan.
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